BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian dalam
bidang membaca adalah kebiasaan dan minat membaca. Kebiasaan
dan minat membaca merupakan faktor yang dapat menentukan
keberhasilan membaca. Oleh karena itu, seseo;ang hendaknya
mempunyai kebiasaan dan minat membaca yang tinggi.

Permasalahan membaca di Indonesia adalah kebiasaan dan
minat membaca masyarakat yang secara umum masih rendah.
Rendahnya kebiasaan dan minat membaca masyarakat tentu
membawa dampak terhadap kebiasaan dan minat membaca anak.
Keadaan ini sangat merugikan bangsa kita. Oleh karena itu, harus

ada usaha yang konkret untuk meningkatkan kebiasaan dan minat

membaca.

Peningkatem kehiasaan dan minat membaca selalu berkaitan
dengan budaya baca masyarakat serta bahan bacaan. Soedijarte
(1994: 175) mengatakan bahwa latar belakang kebudayaan kita
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya minat
baca. Misalnya, masyarakat lebih menyenangi komunikasi lisan

dibandingkan dengan komunikasi tulisan. Jadi, budaya baca perlu
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dibina agar dapat menciptakan masyarakat yang gemar membaca.
Kebiasaan dan minat membaca anak akan tinggi jika orang
tua mampu menyediakan bahan bacaan serta membimbing anak
(Staiger, 1983: 54). Akan tetapi, masyarakat kita masth banyak
yang belum mampu menyediakan bahan bacaan untuk anak
mereka. Untuk mengatasinya, diperlukan peran serta
perpustakaan. Namun, dalam kenyataannya perpustakaan belum
mampu menjangkan semua lapisan masyarakat dan sekolah.
Sekolah (terutama sékolah gwasta yang bermodal kecil) masih ada
yang belum mampu mendirikan perpustakai;n. Oleh karena itu,
harus diusahakan snatu kegiatan untuk meningkatkan kebiasaan
dan minat membaca anak.

Untuk memperjelas masalah yang telah diungkapkan, uraian
gelanjutnya akan mengetengahkan berbagai aspek yang melatari
penelitian ini. Aspek-aspek itu adalah (1) keadaan kebiasaan dan
minat membaca di Indonesia dewasa ini (2) pentingnya membaca,

dan (3) pentingnya kebiasaan dan minat membaca.

1. Keadaan Kebiasaan dan Minat Membaca di Indonesia
Keadaan membaca di Indonesia ditinjau deri satu sisi sudah
baik, tetapi ditinjau dari sisi lain masih memprihatinkan. Jika

ditinjau dari pengenalan huruf, persentase pendnduk Indonesia
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yang telah mengenal huruf mencapai 67,3 persen pada tahun 1980
(Kahar, 1994: 103). Angka ini menunjukkan tingginya tingkat
pengenalan huruf masyarakat Indonesia. Akan tetapi, jika ditinjau
dari sisi budaya baca, masyarakat kita masih tergolong kurang
gemar membaca sehingga berpengaruh tehadap budaya baca anak.
Pengaruh inmi terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan
Balitbang Dikbud. Hasil penelitian itu meminjukkén kemampuan
membaca siswa SD Indonesia rendah (Elley: 1992 :14). Dalam
penelitian tersebut, kemampuan membaca siswa SD Indonesia
hanya peringkat ke-29 dari 30 negara yang diteliti.

Keadaan kebinsaan dan minat membaca di Indonesia dewasa
ini dijadikan permasalahan dalam penelitian ini. Masalah ini
berasal dari berbagai sumber, yaitu masalah yang dikemukakan
dalam seminar regional ASEAN di Lembang, imbauan pemerintah,
hasil-hasil penelitian, masalah yang sering muncu} dalam media
massa, dan keadasn membaca di berbagai negara.

Masalsh yang muncul dalam seminar regional ASEAN di
Lembang pada tanggal 3-6 April 1995 yang berjudul “The Regional
Seminar on the Promotion of Reading Habit by ASEAN Libraries”
adalah rendahnya kebiasaan dan minat membaca masyarakat

Indonesia secara umum. Soedijarto (1995: 1) mengatakan minat
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baca yang rendah dan kebiasaan membaca yang tidak mengakar
dalam masyarakat Indonesia selalu menjadi isu utama yang
berdmitan dengan peningkatan minat baca dan kebiasaan membaca.
Masyarakat kita lebih senang menerima informasi melalui lisan
daripada melalui tulisan. Sebagai ilustrasi, dia menyebutkan
bahwa cerita Mahabarata dan Ramayana sangat terkenal dalam
masyarakat Indonesia, tetapi hanya beberapa orang saja yang
benar-benar membaca buku tersebut.

Selanjutnya, Dewabrata (1995: 2) mengatakan bahwa
masyarakat yang menjadi anggota perpustakaan di Indonesia masth
sangat rendah dan tidak Jebih dari 1 %. Indikasi ini menunjukkan
kebiasaan membaca masyarakat kita sangat rendah. Selain itu,
penelitian Bank Dunia juga menyebutkan bahwa setelah kemer-
dekasn, perhatian pemerintah dialihkan kepada masalah-masalah
yang 'l"Jerkaitan dengan perkembangan yang luas dan
bermacam-macam sehingga minat baca tidak terdukung perkem-
bangannya (The World Bank, 1992: 5).

Hasil penelitian di Indonesia yang dikemukakan dalam
gaminar ASEAN yang berkaitan dengan kebiasaan membaca dapat
dilihat di bawsah ini. Dadi Pakar (1995: 2) mengungkapkan bahwa

hasil penelitian tentang kebiasaan membaca, penerbitan, dan
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industri bulm di Indonesia memperlihatkan minat baca masyarakat
dan pemanfaatan buku masth rendah. Dewabrata (1995: 10)
mengatakan penelitian yang dilakukan oleh Departemen
Penerangan tentang minat baca media cetak di delapan kota besar
Indonesia (Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Medan, Ujung
Pandang, Manado, dan Banjarmasin) hanya mencapai 14,85 persen.
Data ini memmjukkan bahwa masyarakat di kota besar juga masih
sedikit yang membaca media cotak.

Selanjutnya, Departemen Pendidikan dan Kebudayasan sering
mengajak masyarakat untuk meningkatkan kegemaran membaca.
Ajakan gemar membaca yang digiarkan melalui televisi tersebut
dilakukan langsung oleh Mendikbud, Wardiman Djojonegoro.
Pemerintah juga mengupayakan peningkatan minat baca dengan
menetapkan kebijakan berupa Bulan Buku Nagional pada bulan Mei
1995 dan Bulan Gemar Membaca dan Hari Kunjungan
Perpustakaan pada bulan September 1995.

Untuk melihat keadaan minat baca, kita perlu melihat
hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan. Surtienny (1994:
102-103) melaporkan hasil penelitiannya mengenai pengembangan
kebiasaan membaca. Dia melaporkan bahwa orang tua di Inggris

membangkitkan minat baca anak-anak dengan cara
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memperkenalkan kepada anak buku-buku sejak mereka masih
sangat kecil. Mereka menunjukkan berbagat buku kepada analk,
membelikan buku-buku, dan menemani mereka pergt ke
perpustakaan untuk mendukung kebiasaan membaca anak-anzak.
Orang tua di Inggris ingin agar anak-anak mereka menjad:
pembaca yang baik. Sementara itu, dia melaporkan bahwa orang
tua di Indonesia hanya sedikit melakukan kegiatan seperti itu.
Yang melakukannya hanya orang yang berpendidikan yang baik,
orang kaya, serta tinggal di kota besar.

Hasil survei perpustakaan mengenai kebiasaan dan minat
membaca siswa di Jawa Timur dan Bali yang dilakukan Munadir
(1978: 62) menunjukkan bahwa kebiasaan membaca para giswa
umumnya kurang menggairahkan dan dapat dikatakan bahwa
giswa umumnya kurang gemar membaca. Dia juga menyimpulkan
bahwa minat baca siswa umumnya tidak besar, walaupun tidak
juga dikatakan terlalu kecil.

Permasalahan membaca yang sering terungkap dalam surat
kabar sekarang ini adalah minat baca masyarakat Indonesia masih
rendah Mastini Hardjoprakoso (Kompas, 4-2-1995: 16) mengatakan
bahwa minat baca masyarakat Indonesia terhadap buku masih

rondah karena minat baca belum membudaya pada kalangan
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masyarakat Indonesia. Pernyataan ini diknatkan oleh anggota DPR
yang mengatakan sangat sedikit orang memanfaatkan buku di
perpustakaan DPR RI. Soekarman (Kompas, 17-11-1993 : 16) juga
mengatakan minat baca di negara-negara ASEAN pada umumnya
masih rendah. Masalah ini sangat memprihatinkan karena minat
baca yang rendah merupakan penghambat kemajuan.

Menteri P dan K (Republika, 15-8-1995: 15) mengatakan
bahwa minat baca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah
dibandingkan negara tetangga. Beliau mengatakan bahwa
masyarakat kita lebih suka membeli kaset daripada membeli bulm.
Santoso (Kompas, 17-10-1995: 4) melihat kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa minat baca masyarakat kita masih rendah
sehingga kegemaran membaca juga rendah.

Sebagai bahan perbandingan, akan dikemukakan juga
keadaan membaca di berfbagai negara. Mudji Sutrisno (Suara
Karya: 20-7-1994, 1) mengatakan bahwa kebiagaan membaca
orang-orang Paris sangat menonjol. Penduduk yang pergi bekerja
selalu memanfaatkan waktu luang di atas kendaraan dengan
membaca dzn juga ibu-ibu serta anak-anak selalu membawa bahan

bacaan.

Jika dibandingkan dengan Singapura, kita sudah tertinggal.
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Hasil penelitian di Singapura menunjukkan bahwa masyarakat
Singapura menghabiskan waktu dengan membaca. Orang
Singapura membaca 16,5 buku per tahun (bandingkan dengan
orang Amerika sebanyak 50 buku per tahun). Selain ifu,
masyarakat Singapura 33 persen terdaftar sebagai anggota
perpustakaan nasional (Ho-Lee Kiat Pia, 1995: 10-11).

Keadaan membaca di Malaysia dan Brunei hampir sama
dengan di Indonesia. Kukanesan (1995: 9-12) mengatakan bahwa
pertumbuhan ekenomi menunjukkan indikasi positif, tetapi tingkat
membaca masih rendah. Penelitian yang dilakukan di sekolah guru
memmjukkan 81,2 persen guru mempunyai sikap negatif terhadap
membaca dan hanya beberapa sampel mengatakan bahwa membaca
merupakan suatu kebiasaan yang penting bagi guru. Problem
socara umum di Malaysia adalah kurangnya minat baca gigwa dan
mahasiswa.

Daerah Pahang di Malaysia merupakan daerah yang lebih
rendah minat bacanya dibandingkan daerah lain. Oleh karena itu, |
Deputi Menteri Besar Pahang Datuk Hasan Arifin (Kompas,
18-10-1995: 20) menganjurkan semua murid sekolah menengah
membaca satu buku tiap bulan. Siswa harus membuat ringkasan

buku dan melaporkannya kepada guru. Siswa yang paling banyak



membaca buku akan mendapat hadiah.

Keadaan membaca di Brunei Darussalam juga masih belum
menggembirakan. Abu Bakar (1995: 8) mengatakan bahwa
program membaca telah ditetapkan sejak anak berusia enam
tahun, tetapi kebiasaan membaca masih belum tertanam dengan
baik bagi anak-anak dan juga orang dewasa. Dia juga mengatakan
orang tua di Brunei merupakan kelas pekerja sehingga mereka
kurang tertarik dalam penanaman kebiasaan membaca kepada
anaknya. Orang tua di Brunei juga banyak yang beranggapan
bahwa penanaman kebiasan membaca adalah tanggung jawab
sekolah.

Koadaan membaca siswa di Amerika sejak dahulu sudah
menunjukkan gejala yang positif. Hasil survai terhadap remaja
Amerika memmjukkan bahwa bahan bacaan, tempat memi:aca, dan
cara membaca mereka sangat bervariasi (Marksheffel 1966: 11)
Mereka membaca di kereta api, bus, dan di pinggir jalan. Mereka
membaca & warung kopi (cafe), sekolah, rumah, dan perpustakaan.
Marcka membaca untuk informasi, pengetahuan lanjutan, hiburan,
kegemaran, dan kesenangan.

Sebagai bahan perbandingan, akan dicantumkan data

tentang jumlah buku sastra yang wajib tamat dibaca siswa SMU di
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berbagai negara (Taufig Ismail, 1998: 3).

(1) SMU Singapura 6 judul,
(2) SMU Malaysia 6 judul,
(3) SMU Thailand Selatan 5 judul,
(4) SMU Brunei Darussalam 7 judul

(5) SMU Jepang 15 judul
(6) SMU Kanada 13 judul
(7) SMU Amerika Serikat 32 judul
(8) SMU Jerman 22 judul
(9) SMU Internasional Swiss 15 judul
(10) SMU Rusia 12 judul
(11) SMU Perancis 20-30 judul
(12) SMU Belanda 30 judu!
(13) AMS Hindia Belanda 95 judul
(14) SMU Indonesia 0 judul

Data ini menggambarken betapa rendahnya usaha peningkatan
minat baca bagi anak SMU di Indonesia.

Jika dilihat secara sepintas keadaan membaca di nega-
ra-negara lain serta dibandingkan dengan pernyataan para
peneliti/pengamat di Indonesia, kita masih harus berusaha untuk
meningkatkan minat baca. Usaha untuk meningkatkan minat baca
harus diusahakan secara terpadu. Artinya, berbagai pihak yang
terkait dalam kegiatan itu harus melakukan upaya peningkatan
membaca secara bersama-sama. Salah satu usaha yang perlu
diperhatikan adalah kegiatan membaca bagt anak-anak yang
berasal dari keluarga yang tidak mampu dan berpendidikan rendah.

Gejala rendahnya minat baca ini tidak hanya terdapat pada

masyarakat biasa, tetapi juga terdapat pada masyarakat kampus.
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Sebagai gejala rendahnya minat baca masyarakat Indonesia yaitu
produksi buku yang setiap tahun semakin menurun. Keadaan
seperti ini sangat merugikan kita karena modal untuk memperoleh
kemajuan sudah diabaikan. Dengan demikian, rendahnya minat
baca akan dapat mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan
serta membawa dampak terhadap kemajuan bangsa. Rendahnya
minat baca ini sebenarnya sudah menjadi masalah dunia terutama
di negara yang sedang berkembang. Sebagai buktinya adalah
pembinaan minat baca telah menjadi prioritas utama UNESCO
sejak tahun 1972. Pada tahun itu UNESCO melontarkan program
book for all dan kemudian direalisasikan dengan Tahun Buku
Internasional 1872 (Mudjito, 1994 : 57).

Dari uraian yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kebiasaan dan minat membaca masyarakat masih rendah,
dan juga rendahnya minat baca sudah menjadi masalah dunia,
terutama negara yang sedang berkembang. Rendahnya kebiasaan
dan minat membaca di Indenesia disebabkan oleh budaya baca yang
belum mengakar dalam masyarakat. Gejala yang dapat dilihat
gecara langsung, yaitu kurangnya pemanfaatan bahan bacaan dan
juga rendahnya kemampuan membaca anak sokolah dasar. Oleh

kearena itu, usaha yang konkret dalam peninghkatan kebiasaan dan
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minat membaca harus dilakukan.

2. Pentingnya Membaca
Membaca sangat diperlukan dalam kehidupan. Seseorang
atan masyarakat akan dapat mencapai kemajuan dengan kegiatan
membaca, yaitu dengan cara mengadakan perubshan berdasarkan
informasi dari bahan bacaan. Perubahan-perubahan tersebut akan
dapat direalisasikan jika masyarakat telah - giat membaca.
'Berkaitan dengan hal ini, kormm bidang membaca pada National
Academic of Education mengatakan, " Reading is a basic life skill.
It is a cornerstone for child's success in school and, indeed,
throughout life. Without the ability to read well, opportunities for
personal fulfilment and job success inevitably will be lost.
(Anderson, 1985 : 1). Brown (1875: 92) mengatakan, "The inability
to read is one of the major causes of students dropping out of school
and prevents many of them from gotting or holding jobs".
Selanjutnya, Achmad Djaukasi (1994: 41) mengatakan bahwa
budaya baca merupakan persyaratan yang sangat penting dan
mendasar yang harus dimiliki setiap warga negara apabila ingin
mencapai kemajuan. Berdasarkan pendapat yang dikutip di atas,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca sangat diperlukan

dalam kehidupan.
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Kegiatan membaca memang merupakan persyaratan untuk
kemajuan masyarakat. Masyarakat yang maju selalu ditandai
dengan kegiatsm serta budaya yang berorientasi membaca. Di mana
saja, masyarakat yang maju sekarang ini selalu diiringi dengan
kegiatan membaca. Russell (1967: 267) mengatakan bahwa
masyarakat modern selalu menempatkan membaca pada posisi
yang paling penting dalam mendapatkan pengetahuan. Sebalikmya,
masyarakat yang tidak berorientasi membaca akan menjalani
kemajuan secara tradisional atau secara turun-temurun dan
kemajuan yang dicapai pun sangat lamban. Masyarakat yang tidak
mengenal kegiatan membaca dapat dikatakan kehidupan mereka
tanpa kemajuan yang berarti.

Membaca tidak hanya diperlukan oleh orang yang bergelut
dalam hidang bahasa , tetapi juga diperlukan oleh semua orang dan
semua bidang. Leedy ( 1968: 3) mengutip pendapat Francis Bacon
yang menyatakan bahwa membaca diperlukan oleh semna orang.
Bidang apa saja yang ditekuni seseorang solalu memerlukan
membaca. Setiap bidang ilmu yang telah berkembang melalui
media cotak harus dipelsjari melalui kegiatan membaca. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa membaca merupakaen alat

untuk memperoleh pengetahuan. Dalam kaitan ini Pakasi (1980:
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11) mengutip pikiran W.E. Spoulding mengenai arti bukn bagi
bangsa Amerika dalam ungkapan sebagai berikut.

. ....perpustakaan, buku-buku, dan membaca merupakan
urat nadi kebudayaan negara. Kami mengetahui membaca
merupakan dasar pendidikan yang terpenting , bahwa
keberhagilan suatu masyarakat demokrasi tergantung pada
pendidilcan warga negara, sedangkan pendidiken tanpa buku
tidak dapat dibayangkan.

Semua ilmu pengetahuan lebih mudah memperoleh
bahannya melahi bacaan daripada sumber lain karena memperoleh
buku txdak terlalu sulit, dan juga pengetahuam yang berkembang
dewasa ini pada umumnya telah disebarluaskan melalui buku.
Selain itu, mencari ilmu melalui buku dapat dilakukan sesuai
dengan keinginan kita baik jenis, waktu, maupun tempatnya,
sedangksn mencari ilmu melalui media lain tidak semudah melalui
buku. Oleh karena itu, wajarlah ada ahli mengatakan bahwa dunia
sekarang ini adalah “dunia baca” (Bond, 1979: 3). Pernyataan ini
memang sesuai dengan keadaan media cetak sekarang.

Seseorang yang tidak senang membaca atau tidak mampu
membaca akan tertinggal dalam perkembangan pengetahuan. Arus
informasi sangat beragam dan cepat menyebabkan orang yang
tidak mau dan mampu membaca akan tertinggal jauh. Pada zaman
sekarang yang sering dinamakan "era informasi dan era globa-

lisasi", orang akan merasa dirinya tergisih bila tidak dapat
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membaca. McGinnis mengatakan bahwa individu yang tidak dapat
membaca secara efektif akan merasa terhukum dalam berbagai hal
(McGinnis, 1982 : 2). Perasaan ini disebabkan oleh individu tersebut
merasa dirinya kekurangan baik dalam pekerjaan,
kemasyarakatan, maupun dalam bidang pengetahuan.

Perkembangan teknologi yang ada sekarang im pada
halikatnya adalah hasil kegiatan membaca. Tanpa kegiatan
membaca, perkembangan tidak secepat sekarang ini. Hasil-hasil
penemuan pada masyarakat modern selalﬁ | didokumentasikan
schingga dapat dengan  mudah dipelajari  kembali.
Kekurangan-kekurangan dalam penemuan terdahulu dapat
diperbaiki dan dapat dikembangkan ke arah yang lebih sempurna.
Proses penyempurnaan ini selalu ‘ditempuh dengan kegiatan
membaca. Dengan demikian, perkembangan ini semua berkaitan
erat dengan kegiatan membaca.

Dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat betapa kuatnya
pengaruh kegiatan membaca pada diri seseorang. Orang yang giat
membaca dapat menjadi penemu atau pencipta sesuatu, sekalipun
sacara formal hanya berpendidikan rendah. Ini dapat terjadi karena
orang yang giat membaca selalu mendapat informasi yang berguna

dari bahan bacaan. Yang lebih menguntunglkan lagi, orang yang
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giat membaca selalu dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan
terdahulu berdasarkan perbandingan bahan-bahan yang dibacanya.
Kegiatan seperti ini sesuai dengan prinsip perkembangan ilmu
pengetahuan yaitu bukan hany:i dari akumulasi pengetahuan itu
sendiri, melainkan juga dari eliminast kesalahan yang sudah ada.

Kegunaan membaca sebagai suatu alat memperoleh ilmu
pengetahuan tidak diragukan lagi. Siapa pun yang ingin memiliki
iimm harus melalui kegiatan membaca dan bagaimanapun keadaan
seseorang itu juga harus menggunakan kegiatan membaca sebagai
alatnya. Munandar (1986: 11) mengatakan bahwa inteligensi yang
tinggi belum tentu menjamin keberhasilan seseorang dalam bidang
pendidikan. Kecerdasan saja tanpa diiringi dengan usaha
(membaca) tidak akan dapat menjamin seseorang akan menjadi
orang yang pandati Selain itu, Arends (1989: 394) mengatakan,
“I'he success of students in school rest, in large extent, on their
profeciency in reading and writing increasingly complex
information”. Soesilo Socedarman juga mengatakan dalam
kehidupam modern ini pengetahuan yang diperoleh anak didik dari
sokolah dasar sampai universitas kira-Jira 20 persen saja dari
pengetahuan itu yang diperlukan dalam hidup, sehingga 80 persen

lagi harus diperoleh dari luar sekolah, terutama melalui bacaan
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(Soedarman, 1994: 21).

Kegiatan membaca sudah terbukti dapat menciptakan
kemudahan-kemudahan dalamn kehidupan manusia dan juga
menyebabkan terjadi revolusi dalam bidang kebudayaan. Oleh
karena itu, perhatian para ahli terhadap membaca sudah tercurah
sejak Jama. Artinya, kegiatan membaca sudah menjadi suatu yang
dipentingkan terutama sekali masyarakat yang sudah menganut
kebudayaan tulis-menulis. Kegiatan membaca lebih berkembang
lagi setelah ditemukan mesin cetak yang ofisien oleh Geutenberg di
Jerman pada tahun 1450 (A. Teeuw, 1988 : 256). Namun jauh
sebalum itu, kegiatan membaca sudah digunakan sebagai sarana

pemerolehan ilmu pengetahuan.

3. Pentingnya Kebiasaan dan Minat Membaca

Faltor yang berperan dalam kegiatan membaca di antaranya
kebiasaan dan minat. Kebiasaan membaca itu dapat menjadi
ukuran keberhasilan membaca seseorang. Kebiasaan membaca arti-
nya tingkah laku yang diperlihatkan seseorang dalam kegiatan
membaca. Kebiasaan membaca akan menjadi kunci keberhasilan
seseorang. Oleh karena itu, kebiasaan membaca harus ditingkat-
kan.

Kebiasaan membaca pada dasarnya harus dimulai sejak
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kecil. Kegiatan ini harus dilakukan dengan latthan serta
kesungguhan. Tanpa latihan dan kesungguhan yang memadai
kebiasaan membaca tidak dapat berkembang dengan baik. Smith
(1986: 173) mengatakan bahwa "learni;lg to read is like learming

spoken language”,sedangkan Harris (1977: 18) mengatakan,

“reading, like walking, can be mastered only after a long process of
growing and learning has taken place”. Dalam proses berbicara.
tentu sulit bagi seseorang menjelaskan kepada anak bagaimana

osensi berbicara itu. Dalam kegiatan berbicara, kita hanya dapat

melatih dan membiarkan anak menggunakan ungkapan dalam

konteks. Dalam kegiatan membaca, anak juga dilatih dan

dibiasakan membaca agar tumbuh rasa keinginan dan kegemaran

membacanya.

Orang yang sudah mempunyai Kebiasaan (misalnya
kobiasaan membaca) akan lebih mudah melakukan pekerjaan
dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai kebiasaan.
Hunt (1987: 129) mengatakan, “Habits are ways of behaving that
have been learned so well that they can be carried on without
conscious attention”. Jadi, orang yang mempunyai kebiasaan dapat
melakukan pekerjaan tanpa perhatian yang sadar. Dengan

demikian, kebiasaan itu dapat mempermudah sesecrang dalam
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melakukan pekerjasn.

Selanjutnya, minat juga merupakan faktor yang tidak kecil
perannya dalam kegiatan membaca. Pendapat Merger yang
diunglkapkan kembali oleh Arief Sukadi (1994: 143) berbunyi bahwa
minat bukanlah tingkah laku, tetapi minat mendorong timbulnya
tingkah laku. Tingkah laku tersebut bisa berupa tanggapan
mendekat ataupun tanggapan menjauh. Dengan demikian, minat
dapat merangsang timbulnya tingkah laku. Selain itu, minat
adalah karakteristik yang dipelajari, bukan sesuatu yang
diturunkan atau dibawakan, namun minat itu diperoleh melalui
interaksi dengan objek, orang/sekelompok orang dalam situasi dan
kejadian tertentu. Minat dapat berubah karena pembentulcan minat
dipengaruhi oleh berbagai aspek.

Oleh karena minat mendorong timbulnya tingkah laku, tentu
semua kegiatan yang dilakukan berkaitan erat dengan minat.
Kegiatan membaca juga harus memperhatikan bagaimana minat
seseorang terhadap membaca. Arief Sukadi (1994: 143) menjelaskan
sebagai berikut.

Minat baca demikian juga keadasnnya. Dia mampu

mendorong timbulnya tingkah laku membaca. Dia dapat

dibentuk, dapat berubah, menguat, melemah atau bahkan
hilang sama sekali. Ini banyak ditentukan oleh interaksi

individa yang bersangkutan dengan objek, kegiatan,
orang/sekelompok orang di sekitarnya. Orang yang
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mempunyal minat baca yang tinggi akan melakukan
approach response terhadap buku atau bahan bacaan.
Sebaliknya, apabila rendah atau tidak memiliki minat baca
tentu skan menghindari buku atau bahan bacaan tersebut.

Senada dengan ini, Marksheffel (1966: 73) mengemukakan
pendapatnya tentang minat sebagai bertkut.
(1) interests are not inborn but are learned, acquired, and
develoved; (2) interests are related to meaning; (3) interests
are closely associated with a person’s gocial and emotional
health; and (4) interests are, in some manner, capable of
initiating and directing human behavior.
Berdasarkan kutipan ini, kita setuju bahwa minat baca itu hanya
tumbuh dengan latihan karena minat itu tidak dibawa sejak lahir.
Skinner (1974: 343) menyatakan bahwa seorang guru harus
mengetahui minat setiap anak pada awal tahun ajaran sekolah.
Pelajaran harus dimuiai saat anak sudah mulai berminat dan
pelajaran tidak dapat dilakukan tanpa mengetahui minat mereka.
Selanjutnya, Kennedy (1980: 211) menyatakan siswa yang apatis
dan tidak berminat dalam perbaikan pribadi jarang memperoleh
kemajuan yang menyenangkan. Berdasarkan kedua kutipan ini,
terlihat betapa pentingnya peranan minat terhadap kegiatan
seseorang. Kegiatan membaca tentu tidak dapat dilepaskan dari
minat. Dengan kata lain, pembaca harus mempunyai minat yang

tinggi agar membaca dapat memberikan hasil yang

menggembirakan yaitu sebagai modal dalam memperoleh ilmu
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pengetahuan.

Materi yang dibaca juga berkaitan dengan minat. Artinya,
ada bahan bacaan yang diminati seseorang dan ada pula yang tidak
disenangi. Gejala ini dipengaruhi oleh pengalaman seseorang atau
mungkin juga dipengaruhi oleh konsep yang ada pada diri seseorang
itu. Burns (1988: 12) menyatakan bahwa anak yang berminat
terhadap materi yang disampaikan kepadanya akan lebih berusaha
dalam proses membaca daripada orang yang tadak be@at. Selain
itu, Wade (1993: 92) mengungkapkan kata-kata populer yakri jika
kita dapat menemukan cara yang dapat membuat teks itu menarik,
giswa akan belajar lebih banyak. Menurut Wade, kata-kata im
tolah terbulkti melalui penelitian. Dengan demikian, materi yang
menarik akan dapat membanglitkan minat baca anak.

Minat juga berkaitan erat dengan kemampuan seseorang,
baik kemampusn membaca maupun kemampuan yang lain. Gilmer
(1984: 135) menyatakan bahwa minat sangat penting dalam
pengembangan kemampuan. Kemampuan apa saja yang ingin dica-
pai harus diiringi dengan minat yang tinggi agar dapat mencapai
hasil yang baik. Barbe (1967: 184) mengungkapkan bahwa
hubungan antara minat dalam membaca dan kemampuan membaca

patut dicatat secara khusus karena seseorang akan mengerjakan
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pekerjaan dengan baik bila pekerjaan itu disenangi. Selanjutnya,
ia mengatakan minat siswa dalam membaca merupakan indikator
yang lebih baik dalam kemampuan membacanya daripada suatu
skor tes standar membaca.

Jika dikaitkan dengan pemahaman, minat juga memegang
peranan yang penting. Pemahaman terhadap bacaan akan lebih
baik jika diiringi dengan minat baca yang tinggi. Pemahaman itu
terjadi pada orang yang mempunyai minat baca karena orang
tersebut berusaha mencurahkan perhatian terhadap bahan yang
sedang dibacanya. Pearson (1978: 13) menyatakan bahwa Iata
memahami sesuatu lebih baik jika kita berminat terhadap topik
yang disampaikan dalam teks. Dia mengutip hasil penelitian Estes
dan Vaughn (1973) yang menyimpulkan bahwa pemahaman giswa
lebih baik jika membaca pesan yang membahas topik yang mereka

senangi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas,
ada permasalahan yang perln mendapat perhatian dalam kegiatan
membaca. Permasalahan itu adalah bahwa kebiasaan dan minat

membaca masyarakat Indonesia masih rendah. Sementara itu,
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kebinsaan dan minat membaca sangat diperlukan untuk mencapai
keberhasilan membaca. Dari permasalahan ini muncul pertanyaan
“bagaimana upaya untuk meningkatkan kebiasaan dan minat
membaca anak?”.

Dalam permasalahan di atas telah disebutkan bahwa
kebiasasn dan minat baca itu rendah disebabkan oleh kekurangan
bahan bacaan serta budaya baca kita yang kurang mendukung.
Oleh karena itu, penyediaan buku serta penciptaan budaya baca
sangat diperlukan. Salah satu usaha yang dianggap sesuai untuk
meningkatkan kebiasaan dan minat membaca anak adalah pondok
baca. Pondok baca akan menyediakan bahan bacaan anak serta
membimbing anak membaca. Penyediaan bahan bacaan dapat
mengatasi masalah kekurangan bahan, dan bimbingan dapat
mengatasi masalah kurangnya perhatian keluarga. QOleh karena
itu, pondok baca diduga efektif dalam peningkatan kebiasaan dan
minat mombaca anak yang berasal dari keluarga yang kurang
mampu dan berpendidikan rendah.

Usaha peningkatan kebiasaan dan minat membaca dalam
penelition ini akan dilihat dari beberapa aspek yaitu, .1) kunjungan
ke perpustakaan dan jenis buku yang dibaca, 2) frekuensi dan

perilaku membaca, 3) penggunaan waktu dan tempat membaca, 4)
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kegiatan yang berindikasi membaca dan upaya memperoleh bahan
bacaan, dan 5) kesenangan dan kebutuhan membaca. Jadi,
penelitian ini terfokus pada keberhasilan pondok baca dalam
peningkatan kebiasaan dan minat membaca anak. Anak dalam
penelitian berasal dari keluarga yang berekonomt lemah dan

berpendidikan rendah.

C. Dasar Pemikiran

Permasalahan yang dikemukakan adalah kebiasaan dan
minat baca masyarakat Indonesia secara umum masih rendah.
Rendshnya kebiasaan dan minat membaca ini berawal dari
keluarga, terutama keluarga yang kurang mampu dan juga
berpendidikan rendah. Keluarga seporti ini diasumsikan tidak
memberikan bahan bacaan serta bimbingan membaca kepada anak
sehingga kebiasaan dan minat membaca anak rendah.

Dalam penelitian ini akan diujicobakan salah satu model
usaha peningkatan kebiasaan dan minat membaca (kerangka
penelitian dapat dilihat pada gambar 1). Model yang diujicobakan
ini berdasarkan model pondok baca Nh. Dimi dan dilengkapai
dengan konsep-konsep peningkatan minat baca (lihat bagan 1.2
pada bagian D) . Dengan demikian, penelitian ini bukan

menciptakan suatu teori baru, tetapi berusaha menerapkan suatu
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Lelnrgs kuring mampu PONDOK rendsh
dan berpendidican rendah BACA
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Peningksten kebissaan daa minat membace

Gambar 1. Eerangka Pensfitian
model yang diramu dengan teori peningkatan kebiasaan dan minat
membaca.

Cara yang dapat ditempuh untuk peningkatan kebiasaan dan
minat membaca anak (dari keluarga yang kurang mampu dan
berpendidikan rendah) adalah melalui "pondok baca”. Buku-buku
bacaan untuk anak disediakan di pondok baca, dan anak dibimbing
dalam kegiatan membaca. Bukn-buku yang disenangi oleh anak
(jika belum tersedia) akan diusahakan di pondok baca. Dengan
demikian, pondok baca sebenarnya merupakan usaha yang dapat
dilaknkan untuk membantu keluarga dalam pembinaan kebiasaan
dan minat membaca.

Penelitian ini dirasakan sangat perlu karena akan dapat
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membantu meningkatkan kebiasaan dan minat membaca anak dar1
keluarga yang lurang mampu dan berpendidikan rendah. Anak dari
keluarga ini tentu“ perlu dibina dengan suatu cara yang sesuai
dengan keadasan mereka karena sarana untuk meningkatkan minat
baca mereka lurang. Selain itu, keluarga yang kurang mampu dan
berpendidikan rendah masih sangat besar jumlahnya dalam
masyarakat Indonesia.

Dalam peningkatan kebiasaan dan minat membaca, banyak -
~ pthak yang terkait, misainya keluarga, sekolah, masyarakat, dan
juga perpustakaan. Keluarga mempunyai tanggung jawab yang
besar sekali terhadap kebiasaan dan minat membaca anak karena
kelnarga merupakan lingkungan yang pertama dan paling utama
sekali dalam pembinaan anak. Kebiasaan dan minat membaca
keluarga akan ditiru oleh anak. Karena pentingya peranan
keluarga, UNESCO menyepakati dalam suatu simposium bahwa
pengarvh yang paling besar dalam menumbuhkan minat baca anak
datang dari nglungan keluarga. Keluarga merupakan dunia yang
pertama-tama dikenal oleh anak. Keluarga menjadi sumber
pendidikan dan penentuan perilaku anak selanjutnya (Mudjito,
1993 : 137).

Lingkungan masyarakat juga berpengaruh terhadap
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kebinsaan dan minat membaca anak. Bila inglungan masyarakat
sudah mempunyai budaya baca, anak akan terbiasa dengan budaya
yang ada di sekelilingnya. Anak akan mencontoh kegiatan
magsyarakat sekitarnya. Dengan demikian, secara tidak langsung -
anak sudsh dibiasakan oleh lingkungan yang gemar membaca.

Sekolah merupakan lembaga yang juga bertanggung jawab
dalam pembinaan kebiasaan dan minat membaca. Orang tua
memang merupakan pendidik utama bagi anak, tetai)i tidak semua
tugas mendidik dapat dipikul oleh orang tua. Oleh karena itu,
pemerintah mendidirikan lombaga sekolah sebagai tempat
pendidikan Sekolah tentu bertanggung jawab terhadap pendidikan
anak, termasuk mendidik anak agar gemar membaca.

Selain sekolah, perpustakaan juga merupakan lembaga yang
berperan besar dalam peningkatan kebiasaan dan minat membaca.
Orang tua dan sekolah tentu tidak semua mampu menyediakan
bahan bacaan yang diperlukan. Oleh karena itu, perpustakaan
merupakan instansi yang besar andilnya dalam meningkatkan
minat baca. Mantan Wakil Presiden, Try Sutrisno (Kompas,
2.11-1995: 9) mengatakan, "Apabila perpustakaan dapat didirikan
pada setiap perguruan tinggi, sekolah dan desa-desa, usaha

pembinaan dan kegemaran membaca akan cepat terlaksna”.
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Mudjito (1994: 59) mengatakan bahwa daya dultung/sarana seperti
perpustakaan merupakan aspek yang sangat diperlukan untuk
peningkatan minat baca. Perpustakaan merupakan salah satu
sarana pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya dan
mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan ,
teknologi, dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional.
Pondok baca sebenarnya kurang bermanfaat jika individu
atau instansi yang bértanggung jawab dalam peningkatan
icehiasaan dan minat membaca dapat berjalan optimal. Misalkan
saja, semua orang tua telah menyadari dan melaksanakan
fungsinya sebagai pendidik, masyarakat menyadari kedudukannya
dalam pendidian anak, dan sekolah serta perpustakaan sudah
berperan dengan baik. Namun dalam kenyataannya, banyak orang
tua, yang mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, masih kurang
menyadari fungsinya sebagai pendidik. Mereka menyerahkan
sepenuhnya tugas tersebut kepada sekolah. Padahal, tugas il
merupakan tugas utama orang tua dan pembinaan minat baca
harus sudah dimulai sejak dini. Ajip Rosidi (1983 :17) mengatakan
pada dasarnya kegemaran membéca jtu harus dikembangkan.

Kobiasaan membaca itu harus ditanamkan kepada orang sejak
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kecil, yaitu sejak mereka masih kanak-kanak, dan berlanjut hingga
gekolah.

Dalam kehidupan sehari-hart , kelompok atau individu masih
ada yang tidak berperan dalam peningkatan kebiasaan dan @at
membaca anak. Masyarakat masih banyak yang tidak berperan
dalam peningkatan minat baca. Contohnya, kita masih jarang
melihat masyarakat yang memberi hadiah kepada temannya dalam
bentuk bukn, kecuali beberapa _I_nasyaral{at terdidik yang berada di
kota-kota. Keadaan sekolah juga masih banyak yang tidak
mendulcung peningkatan kebiasaan dan minta baca. Rohani Rustam
(1995; 3) menyebutkan bahwa di sekolah buku-buku diasosiasikan
dengan tanggung jawab yaitu tanggung jawab untuk lulus ujian.
Keadaan seperti ini tidak akan dapat menumbuhkan kegemaran
membaca anak karena membaca dianggap sebagai beban.

Berdasarkan keadaan yang diuraikan di atas, pondok baca
sangat relevan sebagai usaha meningkatkan kebiasaan dan minat
membaca anak, terutama anak dari keluarga yang kurang mampu.
Di pondok baca ini anak dilatih membaca dan diberi bahan bacaan
yang sesuai dengan kesenangannya. Kegiatan seperti ini tentu
merupakan pelimpahan tanggung jawab orang tua yang tidak

sempat membina minat baca anak. Oloh karena itu, penulis akan
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mengadakan penelitian tentang pondok baca. Penelitian ini
berusaha mengetahui efektivitas pondok baca dalam peningkatan
kebiasaan dan minat membaca anzk.

Hasil penelitian im dihampkﬁn dapat mendorong usaha
peningkatan kebiasaan dan minat membaca dan juga diharapkan
memnurculkan pelopor-pelopor yang mengikuti jejak Nh. Dini. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi model dalam peningkatan
kebiasaan dan minat membaca anak, terutama bagi anak dart

keluarga yang kurang mampu.

D. Pondck Baca

1. Pondok Baca Nh. Dini
Setelah mendapatkan kembali kewarganegaraan RI tahun

1985, Nh. Dini pulang ke Semarang dan menetap di rumah
peninggalan orang tuanya di kampung Sekayu II. Waktu itu, Nh.
Dini melihat banyak sekali anak usia sokolah berkeliaran di
lingkungan Sekayu, tanpa ada suatu kegiatan yang bermanfaat.
Nh Dini sangat prihatin melihat mereka sehingga timbul gagasan
antuk membantu agar melakukan kegiatan yang bermanfaat.
Bertepatan pula, pada waktu itu Nh. Dini mendapat royalti dari
beberapa penerbit sehingga gagasannya untuk membantu

analc-anzk usia sekolah dapat terwujud. Bermodalkan royalti yang
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diperoleh dan ditunjang dengan dua kandang ayam keluarga
(kandang ayam dibersihkan untuk tempat belajar), dia mendirikan
PONDOK BACA pada tanggal 11 Maret 1086.

Tujuan utama pondok baca adalah membantu anak agar
gemar membaca. Anak-anak diberi bimbingan tentang membaca,
termasuk cara-cara menggunakan dan menjaga bukn; diarahkan
dan dirangsang agar mampu membaca buku teks/ tulisan;
diberitahu serta dilatih untuk mex;j:lanat.i jenis buku yang hanya
berisi tulisan; dan diusahakan agar anak mengerti apa yang dibaca.
Selain meningkatkan kegemaran membaca, pondok baca juga
bertujuan untuk melatih menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar serta mengarang. Kedua latihan ini dilakukan secara
suka rela. Anak yang mengikuti kegiatan ini diberi hadiah berupa
makanan kecil dan peserta terbaik akan mendapat hadiah
tambahan.

Anggota pondok baca diprioritaskan anak-anak kampung
Angsana murid 8D kelas [V sampai dengan SMP kelas II1 (atau
anak yang tidak sekolah). Akan tetapi, anak-anak desa lain, seperti
Beringin, Duwet, Silayur, Wahyu Utomo juga tidak dapat ditolak.
Kebanyakan orang tua mereka adalah penjual makanan masak,

tukang-tukang, penjaga gedung pertunjukan, buruh toko atau
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kantor. Hanya beberapa orang yang orang tuanya berkedudukan
“terpandang”, misalnya pegawai negeri.

Jika anak telah lulus kelas III SMP dan akan tetap
meneruskan menjadi anggota, Nh. Dini masih menerima mereka
dan menyediakan kelengkapan bacaan sesuai dengan keadaan
rezekifuang kas pondok baca. Selain itu, Nh. Dini juga berusaha
menyekolahkan anggota pondok baca yang tidak mampu jika ada
dana pondok baca. Sampai dengan 18 Maret 1996, pondok baca
telah membantu menyekolahkan anak yang jumlahnya 17 orang.

Dalam kegiatan pondok baca, anak diwajibkan membeli
kartu seharga Rp 300,00 dan vang itu dimasukkan ke dalam
celengan. Kartu yang dibeli diberi dua cap “Pondok Baca Nh. Dini”.
Satelah membaca, satu capnya dicoret dan setelah kedua capnya
dicoret anak diwajibkan kembali membeli kartu seharga Rp 100,00.
Kartu itu harus disimpan dan setelah terkumpul 5 akan ditukar
dengan sebuah buku. Uang penjualan kartu ini akan digunakan
untuk membeli buku bacaan yang lain.

Pondok baca dirancang sangat sederhana (lihat bagan 1.1),
totapi sangat bermanfaat bagi anak yang berasal dari keluarga
yang kurang mampu. Keberhasilan pondok baca dapat dilihat dari

banyaknya anak yang mengikuti kegiatan ini. Anak-anak tersobut
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bukan hanya yang berada di sekitar tempat tinggal Nh. D3,
tetapi juga dari desa-desa lain. Keberh;lsilan pondok baca juga
menyebabkan Masjid Al Karomah Cipete, Jakarta Selatan meniru

BAGAN 1.1
KERANGKA PONDOK BACA Nh. DINI

1. Tujuan a. mengundang anak membaca dan memperiakukanr
buku dengan baik.

b. mengarahkan anak agar mau membaca teks.

c. mengusahakan agar anak mengerti apa yang

dibaca.
2. Bentuk Bimbingan membaca dan kemudian latihan bahasa
Indonesia setelah berakhir sebuah tema
Kegiatan
3. Pelaksa- Anggota mendaftarkan diri dan membeli kartu.
naan Kartu-kartu ini akan ditukar dengan buku bila

sudah berjumiah 5. Anak dibimbing cara membaca
buku dan cara mempertakukan buku. Anak dapat
memilih sendiri buku yang dikehendaki. Buku yang
ingin dibaca lagl dapat dititipkan pada petugas.

4. Penyediaan | Buku-buku yang digediakan berkaitan dengan dunia
Bahan anak-anak.

&, Penghar- Berupa makanan dan hadiah buku
gaan

model pondok baca ini. Selain itu, pondok baca Nh. Dini sekarang
ini sedang dijadikan sebagai Pilot Projek di Kupang Timur. Pilot
projek ini diberi nama "Lapo Baca”, dibiayai oleh Plan Iternational
don diadakan di sekolah dasar. Lapo baca ini diadakan di SD yang
jauh dari kota (daerah terpencil) sebanyak 63 SD dan Plan

International itu akan mengusahan jalan ke SD tempat lapo baca
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serta mengusahakan aliran listrik. Pilot projek ini diresmikan

berdirinya pada akhir Agustus 1996. -

2. Pondok Baca Eksperimen

Berdasarkan model pondok baca Nh. Dini yang telah
diuraikan di atas, peneliti membuat suatu model pondok baca yang
dilengkapi dengan konsep-konsep peningkatan minat baca dari para
ahli (penyebutan pondok baca selanjutntya adalah pondok baca
aksperimen). Kerangka pondok baca imi dapat dilihat pada (bagan
1.9).

Kegiatan dalam pondok baca didasari oleh teori-teori tentang
peningkatan kebiasaan dan minat membaca. Kegiatan bimbingan
dilaliukan berdasarkan konsep Norton (1988:4) bahwa bulku dapat
menyenangkan dan dapat berperan dalam kehidupan anak, tetapi
caranya tergantung pada orang dewasa. Artinya, penyediaan bahan
bacaan saja belum cukup untuk menumbuhkan kebiasasn dan
minat membaca anak sehingga bimbingan membaca sangat
diporlukan. Bimbingan ini berfungsi sebagai alat untuk
menumbuhkan gairah
membaca anak. Selain itu, bimbingan membaca sangat diperlukan

karena anak kurang mendapat bimbingan dari keluarganya.



35

Kegiatan membacakan buku berdasarkan konsep Lazar
(1967: 184) yang menyebutkan bahwa guru dapat merangsang
minat baca anak dengan cara membacakan cerita kepada anak,

memperkenalkan buku, serta menceritakan isinya secara ringkas.

BAGAN 1.2
KERANGKA PONDOK BACA EKSPERIMEN

1. Tujuan 1. Umum
Meningkatkan kebiagaan dan minat membaca
2. Khusus
a. meningkatkan kunjungan ke perpustakaan
dan memvariasikan jenis bacaan.
b. meningkat frekuensi dan perilaku membaca.
¢. meninkatkan penggunazan waktu membaca dan
memvariagikan tempat membaca.
d. meningkatkan upaya memperoleh fasilitas

baca.
e. meningkatkan kesenangan dan kebutuhan
membaca
2. Bentuk Bimbingan; peneliti membacakan buku; anak
Kegiatan membaca bukuy; latihan; peneliti bercerita; anak _

ditugasi bercerita dan mencari cerita.

8. Pelaksanaan | Peserta bebas membaca buku yang diinginkan.
Peserta boleh meminjam buku dan membawanya
pulang. Kegiatan dilakukan secara berjenjang.

4. Penyediaan | Bahan yang disediakan berkaitan dengan bacaan

Bahan anak seusia SD. Buku juga disediakan berdasarkan
kesenangan anak
5. Penghar- Menggunakan teori stimulus response
gaan reinforcemnent

Kegiatan ini berfungsi sebagai upaya membangkitkan kegemaran

membaca anak Pembacaan buku ini merupakan upaya awal dalam
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mengubah kebiasan anak dari kebiasaan mendengar menjadi
kebiasaan membaca. Artinya, pada tahap awal kebiasaan
mendengar anak dituruti, tetap perlahan-lahan dialihkan menjadi
kebiasaan membaca.

Anzak membaca secara mandiri merupakan kegiataﬁ intl yang
ingin dicapai. Kegiatan mni berdasarkan konsep Klubertanz (1957;
275) bahwa kebiasaan itu diperoleh dari perbuatan. Oleh karena
itu, kebiasaan membaca akan diperoleh dengan cara sering
membaca. Selain itu, kegiatan ini berdasarkan konsep Harris (1977:
18) bahwa belajar membaca itu sama dengan belajar berbicara.
Artinya, membaca harus gering dilaknkan agar terbentuk
kemampuan dan kebiasaan meimbaca.

Latihan dilakukan berdasarkan pendapat William James -
yang menyatakan bahwa seseorang yang mengingat lebih baik,
aken belgjar lebih banyak tetang hal yang diingatnya itu dan akan
membuat interpretasi yang Jebih baik, serta memahami materi
lebih banyak pula (Cronbach, 1963: 315). Kegiatan ini bertujuan
agar anak memahami isi bacaan sohingga tumbuh kecintaan anak
terhadap bacaan.

Kegiatan bercerita dilandasi konsep Burns (1988:443) yang

menyatakan bahwa gura bercerita memperkenalkan anak dengan
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literatur untuk menyiapkan pengalaman mendengar yang baik.
Bercerita dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memenggal
cerita, dan selamjutnya anak ditugasi mencar lanjutannya.”
Kegiatan ini berfungsi membangkitkan minta baca anak dan juga
untuk mengubah tradisi lisan menjadi kebiasaan membaca.

Kegiatan terakhir yakni anak ditugast mencari cerita dan
menceritakan sendiri hasilnya. Kegiatan ini berdasarkan konsep
Harris ( 1977: 531) yang menyatakan bahwa usaha yang terbaik
dalam memperbaiki dan memperluas minat baca adalah dengan
cara memberi tugas tentang laporan buku. Fungsi kegiatan ini
untuk memacu keinginan anak membaca lebih banyak karena ada
tugas yang harus diselesaikan. J adi, anak membaca buku agar
marnpu melaksanakan tugas yang diberikan.

Pelaksanaan pondok baca dilandasi kensep kebebasan anak
dalam memilih materi. Harris (1977: 534) menyatakan bahwa salah
satu cara meningkatkan minat baca anak adalah dengan memberi
kebebasan kepada anak memilih bahan dan membacanya sendiri.
Konsep ini sejalan dengan prinsip pengajaran membaca anak yaitu
memberi kebobasan kepada anak untuk belajar membaca (Torrey:
1979, 137). Demildan juga Leonhardt (1997: 28) yang menyatakan

bahwa kesempatan anak menikmati buku menjadi berlipat ganda
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jika dia memilih buku sendiri.

Kegiatan pondok baca mengikuti konsep kebebasan ini. Anak
diberi kebebasan memilih bahan yang ingin dibaca, tetapi peneliti
tetap memben bimbingan bagi mereka. Fungsi kebebasan ini agar
anak merasa kegiatan membaca bukan merupakan tugas atau
beban, melainkan merupakan kenikmatan bagi mereka. Dalam
pelaksanaan pondok baca, kegiatan diberi secara bertahap
berdasarkan langkah-langkah peningkatan kebiasaan dan minat
membaca (lihat perlakuan penelitian pada bab III).

Penyediaan bahan didasari konsep Harris (1977: 526) yaitu
konsep lure and ladder. Harris menganjurkan agar ciptakanlah
suasana yang menarik untuk membaca, misalnya bahan yang
menarik bagi anak, tempat membaca yang memadai, dan suasana
lingkungan yang menyenangkan. Bahan yang disediakan itu
hendaknya berjenjang dari bahan yang soderhana hingga yang
berkualitas. Konsep ini sejalan dengan prinsip pengajaran membaca
anak yang dikemukakan oleh Torrey (1979: 137) bahwa diperlukan
rangsangan eksternal dalam pengajaran membaca.

Untuk memenuhi bacaan kesukaan anak, hendaknya
ditanyakan kepada anak tentang buku yang ingin mereka baca.

Ansk alcan merasa senang jika buku yang mereka inginkan tersedia
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sehingga keinginan membaca akan bertambah.

Penghargaan dalam kegiatan pondok baca bertujuan agar
anak terpacu lagi membaca. Anak akan merasa senang karena
usaha yang diperoleh mendapat pengakuan. Pengakuan ini akan
menjadi reinforcement bagi anak sehingga tumbuh rasa keyakinan
mereka. Dengan demikian, kegitan membaca akan menyenangkan

bagi mereka.

E. Rumusan Masalah

Dalam teori disebutkan bahwa kebiasaan dan minat
membaca sangat diperlukan untuk memperoleh kemampuan
membaca. Misalnya, pendidikan itu harus diawali dengan
pemahaman psikologis yang mendalam terhadap kemampuan,
minat, dan kebiasaan anak (Ryan, 1984: 194); belajar membaca
memeriukan kebiasaan yang terpola (Hildreth, 1967: 35); kogiatan
yang sudah dibiasakan akan lebih mudah dilakukan (Buss, 1878:
164); minat merupakan aspek afektif dalam proses membaca
(Burns, 1988: 12); minat berfungsi sebagai law of effect dalam
membaca (Layton, 1979: 125); pemahaman terhadap bacaan
dipengaruhi oleh tingkat minat terhadap materi yang dibaca

{Asher, 1980: 525). Berdasarkan pendapat para ahli ini dapat
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disimpulkan bahwa kebiasaan dan minat membaca sangat
diperlukan dalam kegiatan membaca. Oleh karena itu,
permasalahan umum dalam penelitian ini adalah: usaha apakah
yang efektif dalam peningkatan kebiasaan dan minat membaca
anak dari keluarga yang tidak mampu dan berpendidikan rendah?
Salah satu usaha yang diduga dapat meningkatkan
kebiasaan dan minat membaca anak adalah pindok baca. Pondok
baca bermanfaat bagi anak dari keluarga yang tidak mampu dan
berpendidikan rendah.Usaha peningkatan kebiasaan dan minat
membaca bagi mereka inilah yang men; adi fokus penelitian uu
Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini sebag&i
berikut: Apakah pondok baca efektif dalam peningkatan kebiasaan
den minat membaca anak yang berasal dars keluarga yang kurang
mampu dan berpendidikan rendah?
Rumusan masalah ini diperinci secara operasional dalam
beberapa buah pertanyaan.
1. Apakah ada peningkatan kunjungan ke perpustakaan dan jenis
bahan yang dibaca anak setelah mengikuti pondok baca?
2 Apakah ada peningkatan frokuensi dan perilaku membaca anak
setelah mengikuti pondok baca?
3. Apakah ada peningkatan penggunaan waktu dan tempat

membaca anak setelah mengikuti pondok baca?
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4. Apakah ada peningkatan kegiatan anak yang berindidkasi
membaca dan usaha mencari bahan bacaan setelah mengikuti
pondok baca?
5. Apakah ada peningkatan kesenangan dan kebutuhan membaca

anak setelah mengikuti pondok baca?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian ini untuk mengetahui
keberhasilan pondok baca dalam meningkatkan kebiasaan dan
minat membaca anak. Gambaran keberhasilan anak dalam
mengikuti pondek baca imi akan diungkapkan dari aspek bahan
yang dibaca, frekuensi atau inisiatif membaca, waktu yang mereka
pergunakan, tempat membaca, fasilitas membaca, dan kegemaran
mereka membaca.

Tujuan penelitian im secara terperinci dapat diuraikan
sebagai berikut (1) untuk mengetahui peningkatan kunjungan ke
perpustakaan dan jenis bacaan yang dibaca anak setelah mengikuti
pondok baca; (2) untuk mengetahui peningkatan frekuensi dan
perilaku membaca anak sotelah mengikuti pondok baca; (3) untuk
mengetahui peningkatan penggunaan waktu dan kevarasian
tempat membaca anak setelah mengikuti pondok baca; (4 untuk

mengetahni peningkatan kegiatan anak yang berindikasi membaca
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dan usaha anak mencari bahan bacaan setelah mengikuti pondok
baca; dan (5) untuk mengetahui peningkatan kesenangan dan

kebutuhan membaca anak setelah mengikuti pondok baca.

G. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini berguna dalam usaha meninghkatkan kebiasaan
dan minat membaca. Apabila tujuan penelitian ini tercapai, hasil
penelitian dapat bermanfaat bagi orang tua, masyarakat, sekolah,
dan juga pemerintah dalam usaha peningkatan kebiasaan dan
minat membaca di Indonesia. Manfaat yang dapat diambil dari
penelitian ini ialah, pertama, hasil penelitian ini dapat dijadikan
dasar untuk pendekatakan dalam peningkatan kebiasan dan minat
baca, terutama bagi anak dari keluarga yang kurang mampu dan
berpendidikan rendah. Kedua, untuk merangsang, terutama
remaja, agar meroka memiliki kebiasaan dan mmat membaca yang
tinggi dalam kehidupan mereka. Ketiga, bagi orang tua dan
masyarakat, hasil penelitian ini bermanfaat untuk dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung kegemaran membaca
sehingga kegemaran membaca terpatri dalam diri anak. Keempat,
bagi guru dan sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagail
ealah satu bahan rujukan dalam proses belajar mengajar. Kelima,

hasil penelitian ini berguna bagi pemikir, perencana, dan praktisi
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pendidikan.

H. Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasari asumsi sebagai berikut:
1. Membaca sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Membaca itu
sendiri bukan merupakan tujuan, melainkan alat untuk mencapai
tujuan.
9 Kebiasaan dan minat memegang peranan penting dalam
kegiatan belajar, termasuk kegiatan membaca.
3 Kebiasaan dan minat membaca masyarakat Indonesia secara
umum masih rendah. Oleh karena itu, usaha peningkatan
kebiasaan dan minat membaca sangat diperlukan.
4. Kebiasaan dan minat bukanlah sesuatu yang dibawa sejak
lahir, tetapi dipelajari, berubah, berkembang, dan bahkan hilang.
Oleh karena itu, kebiasaan dan minat baca harus ditanamkan
sejak dini.
& Usaha untuk meningkatkan kebiasaan dan minat membaca
harus pula disesuaikan dengan keadaan dan lingkungan anak.
Salah satu ussha yang sesuai dengan peningkatan kebiasaan dan
minat anak dari keluarga kurang mampu (bidang ekonomi) dan

berpendidikan rendah adalah pendirian pondok baca.
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I. Hipotesis

1. Kunjungan ke perpustakaan dan jenis bacaan yang dibaca anak
akan meningkat setelah mengkuti kegiatan pondok baca.

2 Frekuensi dan perilalu membaca anak akan meningkat setelah
mengikuti kegiatan pondok baca.

3. Waktu yang digunakan anak untuk membaca akan meningkat
dan tempat membaca lebih bervariasi setelah mengikuti kegiatan
pondok baca.

4. Kegiatan anak yang berindikasi membaca dan ussha mencari
bahan bacaan akan meningkat setelah mengikuti kegiatan pondok
baca.

5. Kesenangan dan kebutuhan membaca anak akan meningkat
setelah mengikuti kegiatan pondok baca.

Hipotesis ml dinji dengan menggunakan perbedaan dua rata-
rata. Hipotesis diterima apabila harga p lebih kecil atau sama
dengan 0,05. Harga p yang diterima hanya harga p yang positif,
yaitu nilai rata-rata pengukuran setelah eksperimen lebih besar

daripada pengukuran sebelumnya

J. Definisi Operasional
Kebiasaan merupakan respon secara otomatis terhadap

situasi tertentu, yang diperoleh secara normal sebagai hasil belajar
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dan pengalaman (Drever, 1978: 114). Selanjutnya, Good (1973: 474)
mengatakan kebiasasn membaca adalah kecenderungan yang
diperoleh dalam kegiaten membaca, memilih tipe mater: tertentu,
dan melakukan kegiatan membaca dengan cara tertentu.
Tampubolon (1987: 229) mengatakan bahwa kebiasaan membaca
jalah kegiatan membaca yang tolah mendarah daging pada diri
seseorang (dari segi kemasyarakatan, kebiasaan membaca ialah
kegiatan membaca yang telah membudaya dalam satu
masyarakat). Kebiasaan membaca dalam penelitian ini mengacu
pada kebiasaan membaca seseorang atau kegiatan yang ada
hubungennya dengan membaca, bahan bacaan yang dibaca, freku-
enci atau inisiatif membaca, waktu yang digunakan untuk
melakukannya, tempat kegiatan, serta sumber-sumber
perolehannysa.

Minat bukan merupakan tingkah laku, tetapi mendorong
timbulnya tingkah laku. Elizabeth Hurlock (1956) mengatakan
minat adalah dorongan yang dipelajari yang menggerakkan
individu bertindak sesuai dengan minat. Minat itu didefinisikan
sebagai sustu keasyikan dengan suatu kegiatan bila seseorang
bebas untuk memilihnya (Witty, 1967: 830). Dalam kamus bahasa

Indonesia minat dizrtikan kecenderungan hati yang tinggi terhadap
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sesuatu; gairah; keinginan (P3B, 1991: 656). Dengan demikian,
minat baca dapat diartikan sebagai suatu daya yang dapat
mendorong timbulnya tindakan/tingkah laku seseorang untuk
membaca. Minat baca dalam penelitian ini berkaiatan dengan
kecenderungan umum seseorang untuk lebih tertarik pada kegiatan
membaca daripada kegiatan yang lain.

Pondol baca yang dimaksudkan adalah sebuah tempat untuk
melatih anak-anak membaca. Kegmtan pondok baca ini ada enam,
yaitu (1) peneliti memberi bimbingan; (2) peneliti membacakan
buku; (3) anak disuruh membaca buku; (4) peneliti memberi
latihan; (5) peneliti bercerita; dan (6) anak disuruh mencari cerita
dan menceritaksnnya. Kegiatan ntama anak-anak adalah membaca
bahan bacaan yang mereka senangi. Selain membaca, anak-anak
juga ditugasi memahami paragraf yang sederhana, menceritakan
isi bacaan, membacakan cerita, mencari cerita, dan mencatat

kegiatan membaca mereka di rumah.





